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Sistem Penunjang Keputusan Perekrutan Tenaga Kerja dengan Metode Topsis pada 
Alfamidi Kota Palopo. 
 
Islamiyah  




Tujuan penelitian ini adalah membangun suatu sistem pendukung keputusan sehingga 
mempermudah proses perekrutan tenaga kerja yang berkualitas pada Alfamidi Kota Palopo. 
Metode yang digunakan adalah Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution 
(TOPSIS). Metode TOPSIS merupakan salah satu metode pengambilan keputusan multikriteria. 
Konsep dasar dari metode ini adalah penentuan jarak euclidean terpendek dari solusi ideal positif 
dan jarak euclidean terjauh dari solusi ideal negatif. Alternatif akan dirangking berdasarkan 
besarnya nilai kedekatan relatif suatu alternatif terhadap solusi ideal positif. Hasil perangkingan 
dijadikan sebagai referensi bagi pengambil keputusan untuk memilih solusi terbaik yang 
diinginkan. Hasil penelitian ini berupa aplikasi yang diharapkan dapat membantu memudahkan 
pihak Alfamidi Kota Palopo dalam melakukan perekrutan tenaga kerja sehingga tenaga kerja yang 
diterima memiliki kualitas. 
 




1.1 Latar Belakang 
Manusia selalu dihadapkan dengan 
masalah pengambilan keputusan yang 
beraneka ragam. Dari pengambilan 
keputusan yang melibatkan satu faktor saja 
hingga pengambilan keputusan yang 
melibatkan beberapa kriteria. Pengambilan 
keputusan yang melibatkan beberapa kriteria 
ini disebut dengan multiple criteria decision 
making. Pada Alfamidi Kota Palopo, 
perekrutan tenaga kerja tidak hanya 
didasarkan pada kriteria tertentu misalnya 
pendidikan, tetapi juga melibatkan beberapa 
kriteria seperti hasil perekrutan berkas dan 
wawancara. Pengambil keputusan sering kali 
mendapat kesulitan dalam menentukan calon 
tenaga kerja baru yang akan direkrut karena 
memiliki beberapa kriteria yang saling 
berpengaruh.  
Salah satu metode yang digunakan 
untuk menangani permasalahan tersebut, 
adalah Technique for Order Preference by 
Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). 
Metode TOPSIS merupakan salah satu 
metode pengambilan keputusan multikriteria. 
Konsep dasar dari metode ini adalah 
penentuan jarak euclidean terpendek dari 
solusi ideal positif dan jarak euclidean 
terjauh dari solusi ideal negatif. Alternatif 
akan dirangking berdasarkan besarnya nilai 
kedekatan relatif suatu alternatif terhadap 
solusi ideal positif. Hasil perangkingan 
dijadikan sebagai referensi bagi pengambil 
keputusan untuk memilih solusi terbaik yang 
diinginkan.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah 
yang telah diuraikan di atas, maka penulis 
mengangkat pokok permasalahan, yaitu 
bagaimana menerapkan metode TOPSIS 
sehingga dapat memberikan solusi dalam 
permasalahan perekrutan tenaga kerja?. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Penulis membatasi masalah dalam 
penelitian ini agar pembahasan lebih optimal 
dan terarah yaitu: 
1. Metode TOPSIS hanya digunakan 
dalam menentukan calon tenaga kerja 
yang akan diterima di Alfamidi Kota 
Palopo sebagai alternatif dalam 
mengambil keputusan. 
2. Sistem pendukung keputusan dengan 
metode TOPSIS ini dibangun hanya 
menampilkan hasil pengurutan 
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1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah 
menerapkan metode TOPSIS dalam 
membangun sistem pendukung keputusan 
sehingga mempermudah proses perekrutan 
tenaga kerja pada Alfamidi Kota Palopo. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang didapat dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Manfaat bagi peneliti: 
a. Sarana pembelajaran dan 
memperoleh pengalaman yang sangat 
berharga dalam memperluas 
wawasan dan pengetahuan dalam 
mengambil suatu keputusan.  
b. Menerapkan ilmu yang diperoleh 
selama kuliah dalam dunia nyata. 
2. Manfaat bagi akademik: 
a. Bahan perbandingan antara teori 
yang didapatkan di bangku kuliah 
dan realita yang terjadi di lapangan. 
b. Bahan referensi bagi peneliti lain 
yang ingin menjadikan metode ini 
sebagai bahan penelitiannya yang 
realisasinya sama dengan karya tulis 
ini. 
3. Manfaat bagi instansi: 
a. Memberikan metode alternatif dalam 
pengambilan keputusan diantara 
berbagai macam metode yang ada 
dalam sistem pendukung keputusan.  
b. Memudahkan para pengambil 
keputusan pada Alfamidi Kota 
Palopo dalam mengambil keputusan 
untuk memilih tenaga kerja baru 
yang berkualitas. 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Konsep Dasar Sistem Pendukung 
Keputusan 
Sistem Pendukung Keputusan ini 
merupakan pengembangan lebih lanjut dari 
sistem informasi manajemen 
terkomputerisasi (Computerized Management 
Information System), yang dirancang 
sedemikian rupa sehingga bersifat interaktif 
dengan pemakainya. Sifat interaktif ini 
dimaksudkan untuk memudahkan integrasi 
antara berbagai komponen dalam proses 
pengambilan keputusan, seperti prosedur, 
kebijakan, teknik analisis, serta pengalaman 
dan wawasan manajerial guna membentuk 
suatu kerangka keputusan yang bersifat 
fleksibel.  
Secara luas, dapat dikatakan bahwa 
SPK dirancang untuk menghasilkan berbagai 
alternatif yang ditawarkan kepada para 
pengambil keputusan dalam melaksanakan 
tugasnya. Karena, sebagian besar proses 
pengambilan keputusan yaitu perumusan 
masalah, pencarian alternatif telah dikerjakan 
oleh sistem, maka diharapkan para manajer 
akan lebih cepat dan akurat dalam menangani 
masalah yang dihadapinya. 
Sistem pendukung keputusan bukan 
untuk membuat keputusan. Dengan 
sekumpulan kemampuan untuk mengolah 
informasi/data yang diperlukan dalam proses 
pengambilan keputusan, sistem hanya 
berfungsi sebagai alat bantu manajemen. Jadi 
sistem ini tidak dimaksudkan untuk 
menggantikan tugas pengambilan keputusan 
dalam membuat keputusan. Sistem ini 
dirancang hanyalah untuk membantu 
pengambil keputusan dalam melaksanakan 
tugasnya dengan menyajikan berbagai 
alternatif. 
 
2.2 Karakteristik dan Kapabilitas Sistem 
Pendukung Keputusan 
Karena belum ada konsensus 
mengenai apa sebenarnya DSS (Decision 
Support System), maka jelas belum ada 
kesepakatan mengenai karakteristik dan 
kapabilitas standar DSS, namun ada beberapa 
definisi dapat disimpulkan bahwa 
karekteristik dan kapabilitas kunci DSS 
sebagai berikut: 
1. Dukungan untuk pengambil keputusan, 
terutama pada situasi semiterstruktur 
dan tak terstruktur, dengan menyertakan 
penilaian manusia dan informasi 
terkomputerisasi. Masalah-masalah 
tersebut tidak dapat dipecahkan (atau 
tidak dapat dipecahkan dengan 
konvenien) oleh sistem komputer lain 
atau oleh metode atau alat kuantitatif 
standar. 
2. Dukungan untuk semua level 
manajerial, dari eksekutif puncak 
sampai manajer lini. 
3. Dukungan untuk  individu dan 
kelompok. Masalah yang kurang 
terstruktur sering memerlukan 
keterlibatan individu dari departemen 
dan tingkat organisasional yang berbeda 
atau bahkan dari organisasi lain. DSS 
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mendukung tim virtual melalui alat-alat 
web kolaboratif. 
4. Dukungan untuk keputusan independen 
dan atau sekuensial. Keputusan dapat 
dibuat satu kali, beberapa kali, atau 
berulang (dalam interval yang sama). 
5. Dukungan di semua fase proses 
pengambilan keputusan: intelegensi, 
desain, pilihan dan implementasi. 
6. Dukungan untuk di berbagai proses dan 
gaya pengambilan keputusan. 
7. Adoptivitas sepanjang waktu. 
Pengambilan keputusan seharusnya 
reaktif, dapat menghadapi perubahan 
kondisi secara cepat, dan dapat 
mengadaptasikan DSS untuk memenuhi 
perubahan tersebut. DSS bersifat 
fleksibel dan karena itu pengguna dapat 
menambahkan, menghapus, 
menggabungkan, mengubah, atau 
menyusun kembali elemen-elemen 
dasar. DSS juga fleksibel dalam hal 
dapat dimodifikasi untuk memecahkan 
masalah lain yang sejenis. 
8. Pengguna merasa seperti di rumah. 
Rumah-pengguna, kapabilitas grafis 
yang sangat kuat, dan antarmuka 
manusia-mesin interaktif dengan satu 
bahasa alami dapat sangat meningkatkan 
keefektifan DSS. Kebanyakan aplikasi 
DSS yang baru menggunakan antarmuka 
berbasis-web. 
9. Peningkatan terhadap keefektifan 
pengambilan keputusan (akurasi, 
timeliness, kualitas) ketimbang pada 
efisiensinya (biaya pengambilan 
keputusan). Ketika DSS disebarkan, 
pengambilan keputusan sering 
membutuhkan waktu lebih lama, namun 
keputusannya lebih baik. 
10. Kontrol penuh oleh pengambil 
keputusan terhadap semua langkah 
proses pengambilan keputusan dalam 
memecahkan suatu masalah. DSS secara 
khusus menekankan untuk mendukung 
pengambilan keputusan, bukannya 
menggantikan. 
11. Pengguna akhir dapat mengembangkan 
dan memodifikasi sendiri sistem 
sederhana. Sistem yang lebih besar 
dapat dibangun dengan bantuan ahli 
sistem informasi. 
12. Biasanya model-model digunakan untuk 
menganalisis situasi pengambilan 
keputusan. Kapabilitas pemodelan 
memungkinkan eksperimen dengan 
berbagai strategi yang berbeda di bawah 
konfigurasi yang berbeda. Sebenarnya, 
model-model membuat DSS berbeda 
dari kebanyakan MIS (Management 
Information System). 
13. Akses disediakan untuk berbagai sumber 
data, format, dan tipe, mulai dari sistem 
informasi geografis (GIS/Geographic 
Information System) sampai sistem 
berorientasi objek.  
14. Dapat dilakukan sebagai alat standalone 
yang digunakan oleh seorang pengambil 
keputusan pada satu lokasi atau 
didistribusikan di satu organisasi 
keseluruhan dan di berbagai organisasi 
sepanjang rantai persediaan. Dapat 
diintegrasikan dengan DSS lain dan atau 
aplikasi lain. 
 
2.3 Komponen Sistem Pendukung 
Keputusan 
Adapun komponen-komponen dari 
sistem pendukung keputusan adalah: 
1. Data Management System 
Segala aktivitas yang berhubungan 
dengan pengambilan, penyimpanan dan 
pengaturan data- data yang relevan 
dengan konteks keputusan yang akan 
diambil. Selain itu, komponen ini juga 
menyediakan berbagai fungsi keamanan, 
prosedur integritas data, dan 
administrasi data secara umum yang 
berkaitan dengan SPK. Berbagai tugas 
ini dilakukan dalam data management 
system beserta beberapa sub sistemnya 
yang diantaranya meliputi database, 
database management system, 
repository data, dan fasilitas query data. 
2. Model Management System 
Sistem ini menampilkan aktivitas 
pengambilan, penyimpanan dan 
pengaturan data dengan berbagai model 
kuantitatif, yang menyediakan 
kemampuan analitis untuk SPK. 
3. Knowledge Base 
Aktivitas yang berkaitan dengan 
pengenalan masalah, dan menghasilkan 
solusi final maupun sementara, hal‐hal 
yang berkaitan dengan manajemen 
proses pemecahan masalah merupakan 
inti dari komponen ini. Knowledge base 
merupakan “otak” dari kelima 
komponen SPK. Data dan model diolah 
untuk kemudian hasilnya menjadi bahan 
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pertimbangan bagi user dalam 
mengambil keputusan. 
4. User Interface 
Adalah jalur penghubung antara sistem 
dengan user, sehingga komponen‐ 
komponen sistem SPK dapat diakses 
dan dimanipulasi dengan mudah oleh 
user untuk memberikan dukungan pada 
pengambilan keputusan. Kemudahan 
penggunaan dan komunikasi antar user 
dan SPK pada dasarnya merupakan 
ukuran keberhasilan penggunaan SPK 
itu sendiri. 
5. User(s) 
Desain, implementasi dan pemanfaatan 
SPK tidak akan efektif jika tidak disertai 
peran pengguna. Kemampuan, 
keterampilan, motivasi, dan 
pengetahuan pengguna sebagai pengatur 
SPK, akan menentukan efektivitas dari 
penggunaan SPK. 
 
2.4 Perekrutan Tenaga Kerja 
Perekrutan adalah proses pencarian 
sejumlah calon pelamar untuk menjadi calon 
karyawan baru dan memiliki potensi 
sehingga mendorong untuk mengajukan 
lamaran dan perusahaan atau organisasi dapat 
menyeleksi orang yang paling tepat mengisi 
lowongan kerja yang ada.  
Rekrutmen adalah proses 
mendapatkan sejumlah calon tenaga kerja 
yang kualified untuk jabatan/pekerjaan 
tertentu dalam suatu organisasi atau 
perusahaan. Rekrutmen pada hakikatnya 
merupakan proses menentukan dan menarik 
pelamar yang mampu untuk bekerja dalam 
suatu perusahaan. Proses ini dimulai ketika 
pelamar dicari dan berakhir ketika lamaran-
lamaran mereka diserahkan/dikumpulkan. 
Hasilnya adalah sekumpulan pelamar calon 
karyawan baru untuk diseleksi dan dipilih. 
Tujuan dari rekrutmen adalah 
mendapat calon karyawan yang 
memungkinkan pihak manajemen untuk 
memilih atau menyeleksi calon sesuai dengan 
kualifikasi yang dibutuhkan oleh organisasi 
atau perusahaan. Semakin banyak calon yang 
berhasil dikumpulkan maka semakin baik 
karena kemungkinan mendapat calon terbaik 




2.5 Data Kriteria dan Subkriteria 
Penerimaan Tenaga Kerja 
Perekrutan tenaga kerja pada 
Alfamidi Kota Palopo memiliki data kriteria 
dan subkriteria yang dapat dilihat pada tabel 
1: 
Tabel 1. Data kriteria dan subkriteria 
penerimaan tenaga kerja 
Kriteria Subkriteria 
Seleksi Berkas a. Riwayat hidup (CV) 
b. Surat Lamaran Kerja 
c. Fotocopy ijasah 
legalisir 
d. Fotocopy KTP 
e. Pas photo  
Tes wawancara a. Integritas 
b. Adaptasi 
 
2.6 Technique for Order Preference by 
Similarity to Ideal Solution 
TOPSIS didasarkan pada konsep 
dimana alternatif terpilih yang terbaik tidak 
hanya memiliki jarak terpendek dari solusi 
ideal positif, namun juga memiliki jarak 
terpanjang dari solusi ideal negatif. 
(Kusumadewi, 2006:87). TOPSIS 
memperhatikan baik jarak ke solusi ideal 
positif maupun jarak ke solusi ideal negatif 
dengan mengambil hubungan kedekatan 
menuju solusi ideal. Dengan melakukan 
perbandingan pada keduanya, urutan pilihan 
dapat ditentukan. 
Konsep ini banyak digunakan pada 
beberapa model MADM (Multi Attribute 
Decision Making) untuk menyelesaikan 
masalah keputusan secara praktis. Hal ini 
dikarenakan konsepnya sederhana dan mudah 
dipahami, komputasi yang efisien, dan 
memiliki kemampuan untuk mengukur 
kinerja relatif dari beberapa alternatif 
keputusan dalam bentuk matematis yang 
sederhana. 
Secara umum proses TOPSIS 
mengikuti langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Membuat matriks keputusan yang 
ternomalisasi. 
TOPSIS membutuhkan rating kinerja 
setiap alternatif pada setiap kriteria yang 
ternormalisasi, yaitu dapat ditulis 
dengan persamaan: 
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2. Membuat matriks keputusan terbobot 
yang ternomalisasi. 
Dengan bobot  
maka rating bobot ternormalisasi dapat 
didefinisikan sebagai: 
 
3. Menentukan matriks solusi ideal positif 
dan matriks solusi ideal negatif. 
a. Solusi ideal positif dapat 
didefinisikan sebagai:  
 
  






4. Menentukan jarak antara nilai setiap 
alternatif dengan matriks solusi ideal 
positif dan matriks solusi ideal negatif. 
a. Jarak antara nilai alternatif dengan 
solusi ideal positif dirumuskan 
sebagai berikut: 
dengan :  
b. Jarak antara nilai alternatif dengan 
nilai ideal negatif dirumuskan 
sebagai berikut: 
dengan :  
 
5. Menentukan nilai preferensi untuk setiap 
alternatif. 





Alfamidi ingin merekrut 3 tenaga kerja 
dengan alternatif: 
P1 = Pelamar 1 
P2 = Pelamar 2 
P3 = Pelamar 3 
Ada 2 kriteria yang dijadikan acuan dalam 
pengambilan keputusan yaitu: 
K1 = Seleksi berkas 
K2 = Tes wawancara 
Pembahasan 
a.  Rangking kecocokan 
5 = sangat baik 
4 = baik 
3 = cukup baik 
2 = kurang baik 
1 = buruk 
b. Tabel rangking kecocokan 
Alternatif Kriteria 
 K1 K2 
P1 4 2 
P2 3 5 
P3 1 2 
 
c. Bobot preferensi untuk setiap kriteria 
K1 (seleksi berkas) = 5 (sangat 
penting)  
K2 (tes wawancara) = 4 (penting) 
W = (5,4) 





Langkah – langkah hitungan TOPSIS 
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2. Matriks keputusan ternormalisasi 
berbobot 
 
Matriks keputusan ternormalisasi 
berbobot didapatkan dari perkalian 















4. Jarak antara nilai terbobot setiap 
alternatif 
a. Jarak antara nilai terbobot setiap 














       = 2,9414 
b. Jarak antara nilai terbobot setiap 






 = 3,6079 
 
 
 = 1,9609 
 
 
 = 2,0891 









 Jadi, alternatif terpilih yang terbaik 
yaitu pelamar pertama yang disimbolkan 
dengan V1.  
 
III. ANALISIS DAN PERANCANGAN 
3.1 Analisis Sistem 
Analisis sistem (system analysis) dapat 
didefinisikan sebagai penguraian dari suatu 
sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-
bagian komponennya dengan maksud untuk 
mengidentifikasikan dan mengevaluasi 
permasalahan-permasalahan, kesempatan-
kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi 
dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan 
sehingga dapat diusulkan perbaikan-
perbaikannya. 
 
1. Analisa Masalah 
Setelah melakukan analisis di Alfamidi 
Kota Palopo, maka penulis melakukan 
analisa data dan mengevaluasi data 
penelitian. Evaluasi merupakan tahap penting 
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yang harus dilakukan. Tahap dari evaluasi 
adalah menilai seluruh kerja dari sistem yang 
ada selama ini, apakah sudah cukup optimal 
atau belum. Jika belum optimal, maka akan 
disarankan usulan pemecahan masalah untuk 
proses tersebut, diantaranya sebagai berikut : 
e. Masih adanya kekurangan dalam proses 
penerimaan karyawan. 
f. Memerlukan biaya yang cukup besar dan 
waktu  jika melakukan penerimaan 
karyawan secara langsung atau melakukan 
tes. 
g. Perlu adanya komputerisasi yang 
menggunakan metode tertentu untuk 
mengoptimalkan dan membantu kinerja 
manajer dalam memberikan informasi 
seputar penerimaan karyawan. 
2. Analisa Pemecahan Masalah 
Penjelasan mengenai analisis 
masalah yang telah diterangkan pada sub bab 
sebelumnya akan diberikan beberapa solusi 
seperti berikut ini: 
1. Memudahkan para pengambil keputusan 
pada Alfamidi Kota Palopo dalam 
mengambil keputusan untuk memilih 
tenaga kerja baru yang berkualitas. 
2. Hasil penerimaan karyawan dapat 
diketahui langsung. 
3. Dengan menggunakan sistem pendukung 
keputusan manajer akan terbantu dalam 
proses penerimaan dan penyeleksian 
karyawan. 
 
3.2 Analisa Kebutuhan Sistem 
Hal pertama yang perlu dilakukan 
dalam analisis kebutuhan sistem adalah 
menentukan dan mengungkapkan kebutuhan 
sistem. Kebutuhan sistem terbagi menjadi 
dua yaitu kebutuhan sistem fungsional dan 
kebutuhan sistem non-fungsional, yang 
diperlukan untuk mencapai tujuan yang ingin 
dicapai. 
1. Analisa Kebutuhan Fungsional 
Kebutuhan fungsional adalah kebutuhan-
kebutuhan yang memiliki keterkaitan 
langsung dengan sistem. Kebutuhan 
fungsional dari aplikasi ini meliputi:  
1. Kebutuhan user 
a. Mengakses aplikasi sistem 
pendukung keputusan penerimaan 
karyawan. 
b. Memperoleh informasi tentang 
penerimaan karyawan. 
c. Mendapatkan hasil penerimaan 
karyawan dari penyeleksian. 
 
2. Kebutuhan admin 
a. Melakukan login ke sistem 
b. Menginput data pendaftar  karyawan 
yang baru. 
c. Memberikan bobot penilaian calon  
karyawan pada aplikasi. 
d. Melakukan proses penilaian calon 
karyawan. 
e. Melakukan penyeleksian melalui 
aplikasi sistem pendukung 
keputusan. 
f. Mengakses hasil data pendaftar dan 
hasil seleksi calon karyawan. 
g. Melakukan logout dari sistem. 
 
2. Analisa Kebutuhan Non-Fungsional 
Kebutuhan non-fungsional adalah 
kebutuhan yang tidak secara langsung terkait 
dengan fitur tertentu di dalam sistem. 
 
1. Kebutuhan perangkat keras 
Kebutuhan perangkat keras dalam 
membangun aplikasi ini dibagi menjadi 
perangkat keras administrator sistem dan 
perangkat keras pengguna. Untuk perangkat 
keras administrator sistem dalam hal ini 
menggunakan sebuah laptop dengan 
spesifikasi sebagai berikut: 
a. Processor Intel(R) Celeron(R) CPU 
B815 @ 1.60 GHz 
b. Harddisk 320 GB 
c. RAM 2.00 GB 
2. Kebutuhan perangkat lunak 
Perangkat lunak yang digunakan dalam 
membangun aplikasi ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Sistem operasi menggunakan Windows 
7. 
b. Database menggunakan Microsoft 
Access 2007. 
c. Aplikasi yang digunakan Visual basic. 
 
3.3 Perancangan Sistem 
Rancangan analisis sistem merupakan 
tahap yang bertujuan untuk memahami 
sistem, mengetahui kekurangan sistem, dan 
menentukan kebutuhan sistem. Dengan 
menganalisis prosedur sistem yang sedang 
berjalan maka sistem yang sedang berjalan 
dapat dievaluasi sehingga dapat dibuat satu 
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1. Analisis Sistem yang Diusulkan 
Pada analisis sistem yang diusulkan ada 
tiga konten yang penting antara lain admin, 
HRD atau manajer, dan pimpinan. 
 
1. Use case diagram 
HRD salaku administrator menginput 
data pelamar karyawan, memberikan bobot 
penilaian, melakukan proses penilaian, 
mengakses hasil data pelamar dan hasil 
seleksi calon karyawan kemudian pelamar 
dapat memperoleh informasi hasil 
penerimaan karyawan dari penyeleksian dan 
kepala cabang dapat menerima hasil laporan 
dari penyeleksian calon karyawan baru. 
Analisis sistem yang diusulkan pada 











Gambar 1. Use case  diagram sistem 
diusulkan 
 
2. Sequence diagram 
Sequence diagram ini menjelaskan 
secara keseluruhan aktivitas admin dan calon 
karyawan atau pelamar pada sistem. Dimana 
admin melakukan penginputan data pendaftar 
karyawan baru, memberikan bobot penilaian 
calon  karyawan pada aplikasi, melakukan 
proses penilaian calon karyawan, mengakses 
hasil data pendaftar dan hasil seleksi calon 
karyawan, sedangkan pelamar hanya dapat 
mengakses aplikasi sistem pendukung 
keputusan penerimaan karyawan, 
memperoleh informasi tentang penerimaan 
karyawan, dan mendapatkan hasil 
penerimaan karyawan dari penyeleksian. 
Sequence diagram pada penelitian ini 

























Gambar 2. Sequence diagram 
 
3. Activity diagram 
Activity diagram menggambarkan 
rangkaian aliran dari aktivitas, digunakan 
untuk mendeskripsikan aktifitas yang 
dibentuk dalam suatu operasi sehingga dapat 
juga digunakan untuk aktifitas lainnya seperti 
use case atau interaksi. 
a. Activity diagram HRD 
Activity diagram HRD menjelaskan 
HRD melakukan login ke sistem untuk 
mengakses file yang berisi tentang data 
pelamar karyawan baru, bobot penilaian, 
proses penilaian dan penyeleksian kemudian 
HRD dapat mengakses hasil data pelamar 
dan hasil seleksi calon karyawan yang berupa 
laporan, setelah itu HRD melakukan logout 
dari sistem. Activity diagram HRD dapat 
dilihat pada gambar 4 berikut: 
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Gambar 3. Activity diagram HRD 
 
b. Activity diagram pelamar 
Pelamar melakukan login ke sistem 
untuk dapat mengakses aplikasi sistem 
pendukung keputusan penerimaan karyawan. 
Pelamar mendapatkan informasi hasil 
penerimaan karyawan dari penyeleksian 
dengan mengikuti langkah-langkah yang 
disediakan sistem, setelah itu pelamar 
melakukan logout dari sistem. Activity 










Gambar 4 Activity diagram pelamar 
 
c. Activity diagram kepala cabang 
Kepala cabang dapat melihat laporan 
hasil data pendaftar dan hasil penyeleksian 
calon karyawan baru yang telah melalui 
proses dalam sistem. Activity diagram kepala 







Gambar 5. Activity diagram kepala cabang 
 
IV. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN  
4.1 Implementasi Sistem 
Prosedur yang dilakukan untuk 
menyelesaikan sistem yang ada dalam 
dokumen rancangan sistem yang telah 
disetujui dan telah diuji, menginstal dan 
memulai menggunakan sistem baru yang 
diperbaiki. Tahap ini merupakan tahap inti 
dari pekerjaaan sebuah proyek. Di sini 
pembangunan komponen-komponen pokok 
sebuah sistem informasi dilakukan 
berdasarkan desain yang sudah dibuat. 
Implementasi sistem yang dimaksud 
merupakan proses pembuatan dan 
pemasangan sistem secara utuh baik dari sisi 
hardware, software dan brainware. 
Perangkat lunak yang digunakan 
pada saat implementasi yaitu: 
1. Sistem operasi menggunakan Windows 7 
2. Aplikasi yang digunakan Visual Basic 
Perangkat keras yang digunakan pada 
saat implementasi yaitu: 
d. Processor Intel(R) Celeron(R) CPU B815 
@ 1.60 GHz 
e. Harddisk 320 GB 
f. RAM 2.00 GB 
 
4.2 Pengujian Sistem 
Pengujian sistem dimaksudkan untuk 
mengetahui kemungkinan akan adanya 
kekurangan dan kesalahan dari sistem 
informasi yang baru dibuat, baik pada bagian 
interface maupun pada bagian yang lain. 
1. Teknik Pengujian Black Box 
Untuk menguji sistem yang telah 
dibuat, penulis menggunakan metode 
pengujian Black box testing. Metode ini 
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bertujuan untuk menguji keberhasilan dari 
perancangan program. Black-Box testing 
merupakan pengujian yang berfokus pada 
spesifikasi fungsional dari perangkat lunak, 
tester dapat mendefinisikan kumpulan 
kondisi input dan melakukan pengetesan 
pada spesifikasi fungsional program. 
 
4.3 Hasil Pengujian Sistem  
1. Page login 
Tampilan login mengharuskan user 
harus mengisi username dan password untuk 
dapat mengakses program. Bila user berhasil 
login, maka user akan masuk ke menu utama 
yang terlihat pada tabel 3: 
 
Tabel 3. Page login 
Test Factor 
Page login adalah halaman 
paling awal yang akan 





Gambar 6. Page login 
Keterangan: Gambar di atas merupakan 
tampilan login dari aplikasi 
sistem pendukung keputusan 
perekrutan tenaga kerja dengan 
metode TOPSIS pada Alfamidi 
Kota Palopo. 
 
2. Page menu utama 
Setelah user berhasil login, maka 
user akan  masuk ke menu utama seperti 






Tabel 4 Page menu utama 
Test Factor 
Page menu utama adalah 




Gambar 7. Page menu utama 
 
Keterangan: Gambar ini merupakan 
tampilan utama setelah 
melakukan login. Admin 
dapat mengakses menu file 
dan laporan dari hasil seleksi 
perekrutan tenaga kerja baru. 
  
3. Page input data pelamar 
Halaman input data pelamar dapat 
dilihat pada tabel 5 berikut: 
Tabel 5 Page input data pelamar 
Test Factor 
Page menu input data 
pelamar merupakan 
halaman yang berfungsi 





Gambar 8 Page input data pelamar 
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Keterangan: Gambar page input data 
pelamar merupakan tampilan 
dari aplikasi yang berfungsi 
untuk menginput data-data 
calon karyawan yang baru. 
 
4. Page penilaian calon karyawan 
Setelah data calon karyawan diinput, 
halaman selanjutnya yaitu halaman penilaian 
calon karyawan seperti pada tabel 6 berikut: 
 
Tabel 6 Page penilaian calon karyawan 
Test Factor 
Page penilaian calon 
karyawan  adalah halaman 
yang digunakan untuk 
melakukan penilaian calon 
karyawan baru dimana 
admin atau manager akan 
menilai calon karyawan 
sesuai dengan persyaratan 





Gambar 9. Page penilaian calon karyawan 
Keterangan: Tampilan page penilaian 
calon karyawan merupakan 
halaman yang digunakan 
untuk melakukan penilaian 
calon karyawan baru dimana 
admin atau manager akan 
menilai calon karyawan 
sesuai dengan persyaratan 
yang telah ditentukan. 
 
5. Page proses penerimaan karyawan 
dengan metode TOPSIS 
Halaman proses penerimaan karyawan 
dengan menggunakan metode Topsis dapat 
dilihat pada tabel 7 seperti dibawah ini:  
  
Tabel 7 Page proses penerimaan karyawan 
dengan metode TOPSIS 
Test Factor 




halaman yang berfungsi 
untuk melakukan 
perhitungan bobot dari 
kriteria yang telah 
ditentukan yang 
kemudian akan 






Gambar 10 Page proses penerimaan 
karyawan dengan metode TOPSIS 
Keterangan: Page proses penerimaan 
karyawan dengan 
menggunakan metode 
TOPSIS merupakan halaman 
yang berfungsi untuk 
melakukan proses 
perhitungan bobot dari 
kriteria yang telah ditentukan 
 Jurnal Ilmiah d’ComPutarE Volume 5 Edisi Juni 2015 
 
Fakultas Teknik Komputer Universitas Cokroaminoto Palopo | 74 
 
yang kemudian akan 
ditampilkan.   
 
6. Page laporan hasil keputusan 
Halaman laporan hasil keputusan 
dapat dilihat pada tabel 8 seperti 
berikut: 
 
Tabel 8 Page laporan hasil keputusan 
Test Factor 
Halaman laporan hasil 
keputusan merupakan tahap 
akhir dari aplikasi. Pada 
halaman ini hasil akhir dari 
perhitungan bobot penilaian 
dan seleksi penerimaan 
karyawan baru akan 
ditampilkan. Keputusan 
tentang lulus tidaknya calon 
karyawan tersebut dapat 
dilihat pada halaman ini 






Gambar 11. Page laporan hasil keputusan 
 
Keterangan: Pada halaman ini hasil akhir 
dari perhitungan bobot 
penilaian dan seleksi 
penerimaan karyawan baru 
akan ditampilkan.  
 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Sistem Pendukung Keputusan dengan 
metode TOPSIS merupakan solusi yang 
terbaik untuk menentukan calon tenaga kerja 
berkualitas yang akan diterima pada Alfamidi 
Kota Palopo karena metode ini merupakan 
salah satu metode pengambilan keputusan 
multikriteria.  
Konsep dasar dari metode ini adalah 
penentuan jarak euclidean terpendek dari 
solusi ideal positif dan jarak euclidean 
terjauh dari solusi ideal negatif. Alternatif 
akan dirangking berdasarkan besarnya nilai 
kedekatan relatif suatu alternatif terhadap 
solusi ideal positif. Hasil perangkingan 
dijadikan sebagai referensi bagi pengambil 




Dengan adanya skripsi ini diharapkan 
dapat memberikan suatu wadah untuk 
mendapatkan ilmu baik dalam penulisan 
terlebih akan isi dan kandungan di dalamnya 
dan dijadikan perbandingan antara sistem 
yang lama dengan sistem yang baru agar 
sistem ini dapat diterima di Alfamidi Kota 
Palopo. Mudah-mudahan skripsi ini dapat 
bermanfaat bagi teman - teman dan para 
pembacanya terlebih kepada penulis sendiri. 
Besar harapan penulis kiranya saran dan 
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